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1.1 Lntrr Beloknng

Secara iraun sactra dipendeng sebegai euatu yeng di- 

hasilkcn dan dinilmati. Oreng-orcng di oasyerakat laicalnya 

depat iaenghesilksn sastre, sedang orcng lain, dalasi juslah 

baser menikcatinya dengan cars mcndengcrkan at3U membacanye. 

(Rabsahto i933 ; 9). Bahaso sastra don pengolahen bahen, 

lewat sestra dcpat membuka batin kits bagi pengalcmen-pe- 

ng&lEinsn baru atsu menga jak kite untuk nengotur pengalcasen 

terscbut dengan suatu cara baru. Oleh kaua fonnolis ini di- 

sebut deotoraatisasi pencerepnn kita. -

Balan lingkungan kebudaysen kita, sestra rserupekon 

sebuah carana.yang soring dipergunaken untuk cencetuskcn 

pendepat-pendepat yeng hidup di dalcm aasyorokat kite. Ini 

tidak bererti bahwa pendepat-pendapat itu selalu bernutu, 

kadangkala sestra depat disalahgunokan guna nengungkapkan 

hal-hal yang tidak diinginian ctau untuk mcsibela pendirian- 

pendirlen yeng eraorsl. Ksrena itu, berang siapa ingin menge- 

tahui nilai-nilei spa yang hidup di tengah-tengah suatu/.

■ lingkungon kebudayoan, hendaknya netspelajari dengen seksema . 

sestra yeng diha silken oleh lingkungan kebudayean itu.

Sestra Java.&dalah saloh satu begien rieri sastro 

yang sengat kuat kedudukennya aorta banyek nenpengcruhi ke- 

bercdacn cactra Indonesia, bchken cering terlontar ucapsn



bahwa sastra Jawa lebih memasyarakat doripada sastra Indo­

nesia, tetapi ukuran yang demikion ini masih relatif si- 

fatnya, sebagaimana sering terlontar.dalam suatu perbin- 

cangan, bahwa sastra Jawa telah mati, sastra Jawa mulai 

loyo, sastra Jawa mulai suram, sastra Jawa hanya tidur pan- 

jang, dan sebagian lagi meneriakkan sastra Jawa lebih me­

masyarakat* Berbagai asumsi tercuat, namun kurang berhasil 

neberi potret-potret nyata tentang kesusastraan Jawa, jtis- 

tru kaca raurem itu sendiri yang diperoleh. Memang harus di- 

akui bahwa, dengan kedudukan yang sekarang, kesusastraan 

Jawa seolah-olah makin terjepit oleh suatu sistem yang ku­

rang menguntungkan. Can dalam konteks perkeabangan kesusas­

traan, sistem politik yang sedsng menggcma di.negeri ini 

menang sedang mempanglinakan sektor perekonomian, yang ten- 

tunya berbagai sektor yang kurang mendatangkan asset 

ekonooi, secara terpaksa harus mau dinomorsekiankan dalam 

jangka waktu tertentu* t

Prawdto dalam bukunya Kritik Esal Kesusastraan Jawa 

- Modernj yang terangkum dalam Bunga Rampai telah terangkum 

beberapa.pendepat dari para ahli sastra mengenai keberada- 

an sastra Jawa.

Susilomurti yang mengawali Bunga Rampai ini.menga- 

takan, titik pokok perubahan dan perkembangan yang akhir- 

nya raenberi isi don jiwa kepada para sastrawan Jawa ber- 

awal darizcman kemerdekaan, yang selanjutnya karya-karya 

sastra Itu sendiri raempu menunjukkan ciri dalam hal bentuk,



gaya dan terse, baru memperoleh hak hidup seccenjak dipro- 

klamirkannya kenerdekaan republik ini. Namun denikion di-

tekankan perlunya kehadlran kritikus yang bisa diharep se- 

begai penyuluh yeng manpu menjembatoni pencipta dengan pe- 

minstnya. Susilomurti belun merasakan munculnya seorang 

tokoh yeng manpu bicera tegas, sehlngga dicenaskan peda

akhirnya nenti sastra Jawa hanya bersifet static dan sulit

untuk berkcmbang* Apalagi pada periode tahun 1960-dn tem-

pak ada gejala yang mengancam pertumbuhan sastra Java, 

ynkni dengan raera jalelenya buku-buku saku sastra Jawa yang 

hanya menitikberatkan pada selera mssyarakat dengan menge- 

sampingkan cegi-segi kualitasnya. -

Muiyalelano, seorang kritikus dan pengaaat sastra 

Java mengemukakan lewat tulisannya, bahwa io same sekali 

monangkal pendapat yang mengatakan sastra Jawa sudah mati* 

Kesusestraon Jawa nasih hidup dan ini bisa dibuktikan ma- 

sih banyaknya pendukung sastra Jawa dan nasih berederaya 

karya-korya sastra Jawa di kelangan masyarakat pencintanya. 

Sependapat dengan Susilomurti,- Muryolelana juga memandsng 

perlu egor dunia kritik sastra bisa lebih dlgalakken, Ten- 

tu saja dikandung maksud untuk taendewasakcn pencintanya, 

di sernping ikut neningkatkan epresiesi para penikmat dan 

pencinta Sastra Jawa,

Dari sisi loin Y# Sarworo Suprapto meneropong per- 

kenbangan sastra Jawa di tengah-tengah masyarakatnya, ma­

syarakat Jawa, SekaliguS Sarworo nembahas dsn menanggapi



secara rinci pendapat George Guinn yang mengataken, bahwa 

dalam hal pelukisan dan penggarabaran kehidupan masyarakat 

Indonesia, sastra Java terasa lebih hidup dan lebih realis- 

tis dibanding sastra Indonesia. Namundari asumsi ini per- 

lu dipertanyakan pula sempai seberapa ukuran yang dipergu- 

naken oleh Geoge Guinn dalam menilai Sastra Jawa* Memang 

sering terlontar ucapan, bahwa sastra Jawa lebih memasya- v 

rokat deripada sastra Indonesia, tetapi ukuran yang deai- 

kian ini ternyata nasih relatif sifatnya* •

Bertolak dari kenyataan'bahwa kehidupan sastra Jawa 

modern yang hsmpir sepenuhnya ditopang oleh majalah dan 

surat kabar berbahasa Jawa, pada akhirnya nenjadi jelas 

bahwa sastra Jawa modern masih dibaca oleh masyarakat luas, 

terutama masyarakat dl pedesaan. Walau begitu tetap diharap 

kan bahwa perkembangan seperti ini sekaligus bisa dibare- 

ngl dengan konsep-konsep yang harus dioprasionalkan* Sas­

tra Jawa modern memang lebih menasyarakat, tetapi mempukah 

keunggulannya dipertahankan? Tentu saja jawabnya tergan- 

tung kepada masyarakat Jawa sendiri.

Surlpen Sadi Hutomo, yang dikenal sebagai penyair 

dan dokumentator kesusastraen Java, dalam bunga rampai ini 

kembali mengingatkan,.: bahwa pembinaan dan pengembangan ba- 

hasa dan sastra Jawa hendoknya jangan secara picik disalah- 

ertikan sebagai kegiatan kesukuan* Sastra Jawa sama sekali 

buken sastra yang menyuarakan kesukuan, justru seat ini 

sastra Jawa merupakan sastra yang menyuarakan keindonesia-



on* Bahasa dan sastra Java jelos nasih diperlukan, lebih-
- /

lebih dalem dunia pendidikan dan penga^aran, yang keseraua- 

nya akan menyengkut kepentingen nasional. Sehingga tak eda 

jalan lain untuk peiabinaan dsn pengembangan tersebut kecu- 

ali memperbanyak juailBh guru bahasa dan sastra Java lewat 

pendidikan Xoraal, di samping secara serlus menyelenggara- 

ksn penatoran- guru-guru bahasa don sastra Java. .

Naznun secara kontroversial Arswendo Abnowiloto nen- 

cuatkan pandangan lain. Posisi antira sastra daerah don: 

sastra nasional raemang berbeda jauh. Pan epabila orang mea- 

bandingkan, otau berangan-angen untuk mengejar ketinggalan 

atau berkeinginan menyenai sastra nasional, jelas ini ada- 

lah suatu kesalahan fatal. Ibarat sastra nasional berada 

di Jalan tol, sedongken sastra Jawa hanya nerengkak di te- 

ngnh belukar. Tetapi orang juga mesti berpikir, bahwa un­

tuk mencapai Jalan tol itu sendiri juga harus dlawall lo- 

wat jalen belukar.

Arswendo memang raenghirabou para pecinta sastra Jawa 

untuk berpikir realistis Baja, sehingga arang Jawa perlu 

kembsli ke sikcp luhur wani ngalah luhur wekasane dan man­

ning ajur-ajer, karena dengan kenbali ke sikap luwes, naka 

orang akan menghasilkan pemikiran dasar yang jenpolan dan 

berumur pan Jang sekali. Sastra daerah nemang tetap bi- 

sa nemainkan perenannya sebagai seorang istri yang dengan 

bijak akan EendBEpingi sua*ainya.

Ide-ide serupa Juga dilontarlan oleh Euryanto sas-
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trocdsod^o, dikatakannya epabiln karya sastra.serongkua 

pola kultur yang berurat-berakar den teleh mesuk dales pe- 

ngertian archaio, wajar manakola pola budaya itu mcraca 

berhak menghentas kadcr-ksdar yang raengesbang# Unsur sura- 

caning lespeh yang diejawantahkan pengarcng secara tepat, 

den unsur katarsis yang nesbav/a manucia Jawa untuk raene- 

ngok kejcweannya sendirip itulah yang diharep bisa nenccr- 

sinken karya sestra Jawa sect ini# Apnbila pengarang tak 

berhasil ngrasuk busana kasuksan Jawa, jangan dihcrap kar­

ya-kcrycnyaakan newujudkan pola kebudayean Jewa yang utuh 

Saat ini keauscstrccn Jawa delect proses pemantepan 

* kebudayean ncsional dan tentu saja menegang peranan wigati
, r

tak berbeda dengen peranan kebudayacn daerah lainnya# Se- 

hingga sesinjes pendapat Suton Takdir Alisyahbana, bahwa 

kebudayean Indonesia di masa raendatang hendaknya bersusber 

{ pads kultur Barat yang dincmis,: progresif dan mengcrahkcn 

data ke casa yang jauh di depan, Eurycnto nicnekcnkan bah­

wa kebudoyasn ncsional hendaknya bersuaber dari regen bu­

daya daerah yang telah memiliki kadar, bobot, sesangat den 

jiwa serto karya puncak yang kaya dengen patron-patron ke- 

hidupen ideal, syerat-syarat dengen wawasen falsafi yang 

unik, bahkan credo-credo husaniora yang teleh tersispon 

lean#

Kunerdi Herdjoprawiro yang sering menyorot bahesa 

den sastra Java, deles bunga respai tersebut mmbahas pe- 

ristiwa pinjas-seainjes kosa kata entero fcahasa Jewa dan
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bahasa Indonesia. Peristiwa demikian tidak jadi aneh legi 

kolau orang berpikir bahwa kmyataan sejarah memeng meng- 

hendaki hal yang demikion. Rupenya kemesraan hubungan en­

ter suku dan antar bangsa secara otomatis akan membawa 

kontak budeya. Sehingga wajar-saja'kalau sekarsng orang 

ak2n mengalaui kesulitan untuk mencari mana yang murni dan 

nana yang asli. Sikap purisme yang menghendaki pemurnian 

bahasa, jelas merupakan slkep yang akan merugikan bangsa 

itu sendiri. Berkaitan dengan hal tersebut masyarakat Ja­

va ne^eng tidak perlu cemas nenghadapi kenyataan akan ber- 

bauraya kosa kata kedua bahasa tersebut.

Kenyinggung masa depan sastra Jawa, Kunardi berpen- 

dapat bahwa masih bmyoknya karya-karya yang ‘ berbentuk 

ccrpen, puisi dan cerlta bersanbung berbahasa Java lewat 

majalah dan suret kabar berbahasa Jawa, hal ini menandakan 

dan sekaligus nerupakan jaminan lestarinya sastra Jawa. 

Belum lagi diperhitungkan munculnya acara sastra daerah 

yeng sering ditoyangkan lewat sieran TVRI, moka tak ber- 

elasan kiranya bila masyarakat Jawa bercenas hati mende- 

ngarkan heabusan-hembusan bahwa bahasa dan sastra Java su- 

_ doh mati.

Pada sisi yang lain Setya Yuwana Sudiksn dalcm bu- 

nga rampoi ini nenyorot perkembangan dunia perpuisian do­

les kesusnstraan Jawa Modern. Tulicannya yeng berjudul 

Sukma Puisi Balada Jawa Modem nengupas bentuk-bentuk ba- 

lada yang ditulis oleh beberepa penyair sastra Jawa.



Beberapa karya balcda sengaja dibedoh, dianallsis, dicorot 

dan dlraba suhna serta bias-biasnya, sehingga tullsan Setya 

Yuwana meaang lebih dekat sebagai laporan penelitian yang 

khusus berbicaro tentang baleda*

Menutup bunga rampai Ini, Bambang Sadono SY. berha- 

all nenangkap kesan, bahwa lewat pcndldlkan formal bisa 

diduga slswo-siswa kita seksrang tidak berhasil mengetohui 

dengan balk perihal sastra Jawa Modem. Kenurut Pengamatan 

Bambang Sadono hal ini diaungkinkan oleh edcnya pendapat" 

yang telah berhasil menyusuf ke kalangan pendidikon jfpr-r™ 

mol, bahwa Ranggawarsita banyak disebut-sebut sebagai sas- 

trawan terakhir atau pujangga penutup sastra Jawa. Tentu 

ca^a sastra yang berkembsng sesudahnya tak akan memperoleh 

perhatien semestlnya. Di camping itu Bambang Sadono yang 

dikenal tajcra pengsmatannya dalsm menganalisis sesuatu ini 

juga banyak menyinggung tentang pembabakan kesusastraan 

Java, sastra mejalah dan sekaligus menyinggung peran pers 

don guru dalem pembinaan dsn pengeabangan*sastra Java,

Kesembilan bush artikel tersebutsebagaimana telah 

diutarakan psda ewal pengentar ini, nemeng menonjolkan 

pola aaupun gaya penulisannya. Namun kesembilan artikel 

yang terangkum di sini sekilas akan mampu member ikon acuan 

sumbengan pemikiran,' atau mungkin lontaran-lontarcn pro­

blem yang masih perlu diperbincangkan secara beruntun oleh 

kaloyok pencinta dan penikmat sastra Jawa* Dsn pengantar 

bunga rempai yang dirangkin. oleh Prawoto, jangan sekall-ka-
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kali disalchartiken sebagai upaya untuk aenerik suatu tana 

yang terengkum, Justru ini hanya sekedar menunjukkan bah- ' 

wa tulisan-tulisan di dolemnya nsenang layak untuk dibaca 

oleh siopapun (1985 : VIII).

Penelitian Bahasa den Sastra Indonesia, khususnya 

bahasa penjuel Janu tradisional, merupakan aasnleh yang rae- 

narik untuk diteliti, baik mengenol parikan-perikennya mau- 

pun pemckaien bahasa yang bersiXot persuasi. Efcktor-faktor 

loin yang nendorong penulis untuk nengsdakon penelitian 

ipi diharapkan meraperoleh ide-ido baru dalem lapangan ke- 

susastraan Indonesia, sehingge dspat memperkaya perbendahare- 

an nuatu kerya ilmiah.

Penulis berharap pula, dengan penelitian ini aksn 

depat menaiik hati para peneliti sastra msupun pembaca me- \ 

ngenai sastra lisan berbahasa Jawa, supaya sastra Java, te- 

' rus berkembang dan tidek raengelemd kemunduran.

1,2 Masaleh

Ketrampilen berbicara merupaksn mesnlah korsunikesi

lisan yang cukup luss rusng lingkupnya, sehingga tidek
«'

mungkin penulis meneliti sepenuhnya dales woktu yens rela- 

tiX singkat. Oleh korena itu# dala-a penelitian ini penulis 

nembatasi mengenai penakaien parlkan atsu pantun meupun 

mengenal pe;aokaien bahasa percuasi dalam sastra lisan Java 

sebagai alat propaganda penjual Ja-nu.

Dalca suatu penelitian merupekan proses yang pen Jong,



10

berawal dari minat untuk mengetahui fenomena tertentu dan 

selanjutnya berkembang menjadi gagasan (slngariinbun 1984 : 

8)* Suatu penelitian tidaklah perlu untuk menelitl semua

individu dalam populasi, di samping memerlukan biaya yang 

besar, juga raembutuhkan waktu yang lama. Dengan menelitl 

sebagian dari populasi, penulis mengharapkan basil yang di- 

dapat sedemikien rupa, sehlngga dapat memenuhi syarat se- 

bagei data dalam penelitian Ini. Pengambllan sarnpel dalam 

penelitian ini, didasarkan atas penghematan waktu, biaya 

den tenaga, namun besarnya sarnpel yang diambil itu, diang- 

gap cukup untuk raenjamln kebenaran hasil penelitian.

Pengambllan sarnpel dalam penelitian ini, dengan 

menggunakanteknik random sampling,; yaitu pengambllan sem-

pel tanpa pandang bulu, artinya semua individu dalam popu­

lasi diberi kesempatan untuk.dipilih menjadi anggota sam- 

pel.

. Dengan menelitl sebagian dari populasi, akan dapat 

memberikan gambaran yang jelas, oleh sebab itu pembatasan 

masalah den ruang lingkup dalam penelitian perlu ditentu- 

kan. Sebsgai sarnpel dalam penelitian ini adalah. penjual 

jamu keliling yang berada di Pasar Hewan Kota Madya Madiun. 

Sebetulnya daerah yang ditetapkan penulis dalam populasi 

penelitian ini adalah; Pasar Wage daerah Magetan Kota, pa­

sar KLiwon daerah Kawedsnan Kabupaten Magetan* pasar Legi 

daerah Caruban Kabupaten Madiun dan pasar Pahing daerah 

Mlllir Kabupaten Ponorogo, akan tetapi penulis hanyo raene-



liti dl paser hewan Kota Medya Madiun pada hari pasaren pon 

sajo, hal ini disebabkan pendual d^u yang penulis teliti 

sana dengan yang berada di keliaa temp at yang telah penulis 

cebutkan di ates, Jadi raeskipua penelitien henya mencakup 

satu tecpat akan tetepi, pen jual' jcnu yang penulis teliti, 

selain di pssar hewan mereka duga meapropagandakan dSE*u 

pcda hrri pasaren Jawe, yaitu: Pon, Wage, Kliwon, Legi dan 

pahing, Daicra penelitien ini, penulis hanya neabatasi seba- 

nyak eapat kali rekanon dengan pendual jaau yang berbeda.

Daerah yang didsdiken sasaran dalaa penelitian ini, 

adalah Pasar Hewan Madiun, yaitu pada hari pasaren pon, pe- 

Ickcanaannye depat dilihat pada tabel berlkut.

TABEL. I

DAER/01 SASARAN DAN PELAKSANAANiNYA

11

Daerah Sasaran j Hari Pasaren[J Peloksonocn !

(1) ! (2) ! (3) !

Keccmatan Kartohardo Madiun j Pon |20 Hei 1991 !

Kecematan Kartohardo Madiun! Pon I 9 Juli 1991 !

Kecamatan Kartohcrdo Madiun! . Pon I19 Juli 1991 !

Kecmatan Kartohardo Madiun! Pon I 3 Agustus 1991

Selandutnya data yang berupa hssil interviu, duga 

merupaken sesuatu yang penting guno mempernudsh menbohas 

penelitien ini. Unsur-unsur sastra lisan den penggunaan ba- 

hasa persuasi, yang terdepat di dalera tuturen pendual dcnu
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merupakan data utama yang akan dianalisis oleh penults.

Dari masalah yang telah dipilih dan dibatasi ruang 

lingkupnya, dapatlah dirumuskan masalah-raasalah sebagai ; 

berikut:

a. Sampai sejauhmana keberadaan parikan atau pantun, apakah 

masih dipakai oleh kalangan penjual jamu tradistonal?

b. Bagaimana gambaran yang jelas mengenai pamakaian kalimat 

atau kata-kata yang dipergunakan penjual jamu dalan ber-

■ persuasi? :

c. Sampai se^auhnana penggunaan bahasa penjual Jamu serta 

sumbanganya terhadap pendidikan dan kesusastraan Indo-

■ ; nesia? " ’•

1.3 Tu.juan Penelitlan
y Dalam mengadakan penelitian mengenai unsur-unsur pari-, 

kan dan bahasa persuasi yang dipakai sebagai alat propagan­

da penjual janu dan simbangannya terhadap pendidikan dan 

kesusastraan Indonesia adolah sebagai berikutr 

a* Penults ingln mengetahui dan nembuktikan apakah parikan 

atau pantun masih dipakai oleh kaiangan penjual jamu tra- 

distonal?

b. Penults ingin nengetahui atau memperoleh gambaran yang 

jelas mengenai pemakoiah kalimat atau kata-kata penjual ■ 

Jaau dalam berpersuasi.

c. Penults ingin mengetahui apakah penggunaan bahasa penjual
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^a-au ada suabangennya terhadap pendidikan dan kesusas- 

traan Indonesia? ■ ..w

1.4 Hanfaat Penelltlan

Penulis.dales nelaksenakan penelltlan ini berharap 

dapat nenarik minat mohaciswa, khususnya Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia mengenai sastra Lisan Java,- khususnya 

yang tergolong deles telaah bidang parikan atau pantun, 

karena bidang tersebut kurang mendapat perhatian yeng seri­

es dari k;langan penelitieastra. Seisin itu, penulic berha- 

rep penelltlan ini aken dapat mEmbsntu sebaginn oreng yang 

sedeng meapelajeri ketrampilen berbicara persuasi. '

1.5 Dasar Pikiran otau Asussl

Penjual Jasu dales mempropogendakan Jamunya, raeng- 

gunaken alat yang depat nenarik perhatien penonton atau 

pembeli* Oleh sebab itu, penulis bermaksud meneliti lebih 

ceksama pesakalan unsur-unsur parikan atau pentun maupun ba- 

hasa yang bersifat persuasi, a ebagai alat propaganda dolara 

menjual znelariskan Jamunya* Balam hal ini olat. epa saja 

yang dipergunakan penjual jsmu, cehingga pembeli begitu 

tertarik untuk-nembeli ^emunyo, padahal jasu yang dipropa- 

gandakan penjual; jamu' belum tentu men^ur, eeperti opa yang 

telah dituturnyo yeng begitu nenarik dan membuat penonton 

penasaran? Selain itu dengan xaesperhatlkan ketrespilan ber- 

bicara penjual Jasu, penulis dapat mengetahui cars oreng 

mengungkapkan ecsuatu secara lisen*



1*6 Teori dan Konsep

Teori dengan useha yang berkaiten dengan usaha un­

tuk memahami suatu karya sastra telah banyak dikemukakan 

oleh para ahll, demiklan pula, mengenai parikan ataupun me­

ngenai gaya bahasa persuasi sebagai salah satu ketrsmpilen 

berbahasa. Parikan atau pantun yang dimaksud dalam peneli- 

tien ini adalah Jenis sastra lisen Java yang dalam kesusas- 

traan Melayu disebut pantun.; Untuk menghindari kesalahpoha- 

man di sini perlu juga dijelaskan pengertien parikan atau 

pantun dalam sastra lisan Jawa sebagai alat propaganda da- 

mu. Yang dimaksud parikan sebagai alat propaganda jamu ada­

lah bentuk-bentuk parikan atau pantun yang terdapat dalam 

tuturan penjual janu.

Parikan atau pantun terdapat di dalam genre puisi, 

□aka teori-teori yang dipergunaksn xintuk menganalisis pari­

kan atau pantun adaleh teori-teori yang terdapat di dalam 

llrau pulsl, khususnya mengenai teori tentang pantun. Teori 

tersebut seperti ycng dikemukakan oleh Pijnappel (19...), 

Ophuysen (19»..)» Alisyahbana (195*0# Simanduntak (1958), 

dan Uaar Yunus (1981)-, serta ehli-ahli lainnya. Eagaima- 

na wudud teori itu di dalem bab berikutnya akan diureikan.

Selanjutnya mengenai persuasl sebagai ketrampilan 

berbahasa telah banyak dibicarakan oleh para ahli. Persu- 

osi merupakan komunikasi untuk menansraksn pengertien akan 

pentlngnya ketrsmpilen berbahasa. Dalam kehidupen sehari- 

hari sastra duga dapst merabantu neningkatkan ketrsmpilen 

para mahosiswa Jurusan Eahasa Indonesia pada khususnya.
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Dolan penelitian ini, ketrampilan berbohasa penjual Jamu 

yang bersifat persuasi Juga digunakan penulls untuk znenyu- 

sun okrlpsi lnl#

Untuk mengsnalisis penakaion bahasa persuasi, pern- , 

11s Juga xaenggunakan buku-buku teori seperti korangsn Ui- 

dyamartaya (1985)* Tarigan (1933), Keraf (1983)* Akhadiah 

(1986)# Eagaimana wujud teori itu pada bab berikutnya akan 

diuraikan lebih terperinci.

1.7 Prosedur Penelitian,

Sejak nahasiswa berada di semester pert&ns sebehar- 

nya eudah dilatih untuk nengadaken penelitian, raulai dart 

tlngkat penelitian yang paling sederhana, dengan dibimbing 

para dosen, misalnya caja tugcs nengirapulksn dotai mengolah 

data, rencana penelitian otau proposal ssmpai menyusun la- 

poran. Dales penelitian ini, penulisakan raesnbicarakan pro- 

sedur etau langkoh-langkoh penelitian yang melolui tahap- 

tnhap sebagal berikuts 

1# Persiapan

Pads tahsp persiapan’ini penulis raenggenbarkan pe- 

nelitien unsur-unsur parikan atau pantun den kemenpuan berbi- 

cera persuasi pen^ual Jonu, langknh-langkeh tersebut adalah, 

penults nerumuskan mocaleh yang ingin dibohas dslcn skrip- 

si ini, kenudian secara berturut-turut penulis mecabuat - 

. outline, aenyusun teori, - mengolah data* serta memberikan 

kesinpulon dsn saran* SelsnSutnya untuk mendapatken data 

dolam penolition ini* penulis meleksanakcn penelitian ken-



cah dan kepustakaan. Langkah-langkah penelitian kancah ter- 

sebut ialah saat penulls memperoleh informasi. Untuk mem- 

peroleh informasi, penulls mendatangi penjual jamu yang be- 

rada di daerah pasar hewan Kota Madya Kadiun, sebagai'bahan 

kancah penelitian# Untuk studi kepustakaan penulls melaku- 

kan pencarian buku-buku atau sumber yang relevan dengan po- 

kok permasalahan yang ingin dibahas, Untuk_penelitian ke- 

pustokaan perlu dibedakan tiga golongan yang gipbElukan ba- 

gi suatu karya ilmioh:

1.1 Buku-buku bacaan yang raemberikan gsmbaran umum menge- 

nai persoalan yang ingin dibahas.

1.2 Buku-buku yang harus dibaca secara mendalam dsn cer- 

mat, karena bahan-bahan yang diperlukan untuk karya 

ilmiah terdapat di situ*

1.3 Bahan bacaan tambahan yang menyediakon informasi un­

tuk melengkapi karya ilmiah.

2. Pelaksanaan *

Pelaksonaan penelitian ini dilakukan dengan mengum- 

pulken data. Pengumpulan data dilakukan dengan merekam tu- 

turan penjual jamu, sebanyak enpat kali rekaman dengan pen- 

Jual jamu yang berbeda, kemudian ditranskripkan ke dalam 

bahssa tulis untuk dianalisis. Sedangkan pengolahan data 

edalah menganalisis kalimat-kalimatnya, apakah unsur-unsur 

sastra lisan terdapat dalam tuturan penjual jamu, juga peng- 

gunaan bahasa persuasi.



3. Penyelesaian -

Kegiatan yang dilakukan penulis, pada tahap penye­

lesaian ini meliputi:

3.1 Penyusunan laporan atau naskah

3.2 Revisi atau perbaikan naskah .

3.3 Menarik kesiapulan

3.4 Pengetikan naskah

3.5 Ilelaporkan hasil penelitian dan ;

3.6 Mehgajukan kepada penguji

1.8 Teknik Pengumpulan Data

Dalam bagian ini penulis akan aenguraikan secara - 

singkat mengenai teknik pengumpulan data yang diperlukan 

oleh pendlis dalam melaksanakan penelitian. Penguapulan ; 

data merupakan usaha penulis untuk raemperoleh sejumlah ob-

jek yang hendak ditellti. Data yang diperoleh berupa des-
♦

kripsi tuturan pen jual Jaau yang dipropagandakan dalam 

suatu pentas, dengan deniikian penulis dapat meneliti se­

cara c era at apakah ada tuturan yang mengandung unsur-unsur 

sastra llsan, ataupun mengandung persuasi serta sumbangan- 

nya terhadap pendidikan dan kesusastraan Indonesia.

Penulis untuk raemperoleh data dari tuturan penjual 

jamu dalara setiap pentas menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut:

1. Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan penulis
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untuk mengadakan pengamatan secara langsung terha- 

- dap ge^ale-gejala subjek yang diselidiki. Dalam hal 

ini penulis dapat mengambil Jarek, sebegai penga- 

mat tidak semata-mata ataupun melibstkan diri dalam 

situasi yang di&elidikIi ~Dalam menggunakan teknik 

observasi sebagai alat pengumpul data, hendaklah 

penulis dapat mempertahankan hasil yang dipercaya 

semaksimal-maksimalnya* Untuk dipercaya.dan kete- 

litiannya penulis Juga menggunakan alat perekan dan 

alat pencatat langsung guna memperoleh informasi 

yang diharapkan dalam penelitian ini*

2• Interviu

Setelah penulis memperoleh data dari alat perekam 

dari tuturan penjual Jamu yang berbeda-beda, penu- . 

Its Juga menginterviu pen^ual Jamu. Bentuk inter-' 

viu ini merupakan cara memperoleh data secara lang­

sung antara penyelidik dengan subjek*

Setiap interviu memerlukan komunikasi yang lancar 

antara penyelidik dengan subjek, den komunikasi itu, 

maksudnya memperoleh data yang harus dapat diper- 

tanggungjawabkan dari sudut penyelidikan keseluruh- 

annya, yakni harus merupakan prosedur pengumpulan 

data yang telah Jeles tujuannyr., (Surakhmad 1985 : 

175) Cara-cara menginterviu penjual $emu dalam se­

tiap penampilannya untuk memperoleh identitas atau 

latar belakang sosial dan profesinya* Selanjutnya
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data yang merupekan hcsil interviii deri penjual j&nu 

juga dikuapulkan guna'mempermudch useha penulis, da- 

lam membahas pokok persoalan yang telah dltetepkan 

daltm pcnelitian ini.

1.9 Teknik Analisis Data

Penulis dalan meloksansksn analisa data terhadap 

penjuol jamu akan menguraikan secara singkat. Pengumpulan 

data merupakan us a ha penulis untuk memperoleh sejumlah ob- 

Jek yang hendak diteliti dan dikaji. Cata yang hendak di- 

peroleh adalah berupa tuturan-tuturan penjual jamu di da­

lasi propaganda Jamu.

4 Penulis dales melakukan analisis data terhadap tu- 

turan penjual ja.nu dengan menggunaken tabel kuantites yang 

neliputi:

1. Kuantitas penggunaan unsur-unsur sostra.lisan

2. Kuantitas penggunaan bahasa yang bersifat per- 

, suasi :

3. Kuantitas pemakaian gaya bahasa yang bersifat per-

• suasi • " •' •

4. Kuantitas bentuk yang berulcng dalan pemakaian 

bahasa dan gaya bahasa yang bersifat persuasi*

1.10 Ketode Kerja Yang Pigunakan

Metode yang dipergunakan dalan membahas unsur-un­

sur snstra lisan penjual jamu adalah metode ksncah dan ke-
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pustakasn. Ketode kancah ini penulis pergunakan untuk mem- 

pcroleh data, cedsngken netode kepustakasn penulis peguna- 

ken untuk ncngoloh data*

Adspun lengkah-longkah kerja yang penulis gunakcn 

adalah cebagai berlkut:

1. Penulis berwav/cncsra bebercpa nenit kepnda penjual 

jamu yang ingin diteliti.

2i*-Panulis merekeai pen^ual j^mu pada coat mccpropagen- 

daksn dagcngonnya kepada kcnsincn.

3» Penulis menccri buku-buku atau bahan teori sestra 

serta buku-buku pendidiknn yang ado hubungannya da- 

lrn ineabahas penelitian ini#'

Seteleh data-data tersebut di atas diperoleh, penu­

lis mengolehnya dengan Jalen menganalisis unsur-unsur castra 

lisan/ pen akainn bnhasa yang bersifat persuasi ataupun ko- 

linat-kalimat yang dipergunakon penjual jnmu, sehlngga dcpat 

diketahui cejautesana surabangannya .tcrhodcp pendidikan dan 

kecusDstracn Indonesia,


